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Abstract

In this study, we conducted an experiment with a quantitative method by designing two sample groups in the
form of a pre-test group and a post-test group. We use the population in the form of SMP Negeri 1 Batang
students who take basketball extracurricular activities. From this population we take a sample of 10 students.
Then using an instrument in the form of a speed spot shoot AAHPERD basketball skill test. And by using a
validation of 0.913 and a reliability of 0.724. The results of the data processing of the pretest and posttest
values obtained showed an increase in the ability of the practice part, which was 59.67%. Then the results of
the post-test and pre-test data processing in the whole practice group showed an increase of 54.94%. These
two results indicate that both types of training have an influence on increasing the ability of basketball
extracurricular students at SMP Negeri 1 Batang. And from these results, it is also found that part practice
provides a greater improvement effect than whole practice. So in this study, we suggest to the instructors of
basketball extracurricular students at SMP Negeri 1 Batang to apply whole practice and part practice with the
aim that students' abilities have increased from before.
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Abstrak

Dalam Penelitian ini kami melakukan sebuah eksperimen dengan metode kuantitatif dengan merancang dua
kelompok sampel berupa kelompok pre-test dan kelompok post test. Kami menggunakan populasi berupa
siswa SMP Negeri 1 Batang yang mengikuti ekstrakurikuler bola basket. Dari populasi tersebut kami
mengambil sampel sebanyak 10 siswa. Kemudian menggunakan instrumen berupa speed spot shoot
AAHPERD basketball skill test. Dan dengan menggunakan validasi sebesar 0,913 dan reliabilitas 0,724. Hasil
pengolahan data nilai pretest dan post test yang didapatkan menunjukan peningkatan kemampuan pada part
practice yaitu sebesar 59,67%. Kemudian hasil dari pengolahan data nilai post test dan pre test pada kelompok
whole practice menunjukan hasil yang meningkat sebesar 54,94%. Kedua hasil tersebut menunjukan bahwa
kedua jenis pelatihan memiliki pengaruh pada peningkatan kemampuan siswa ekstrakurikuler bola basket SMP
Negeri 1 Batang. Dan dari hasil tersebut didapatkan juga yang mana part practice memberikan efek
peningkatan yang lebih besar dari whole practice. Sehingga dalam penelitian ini kami menyarankan kepada
instruktur pelatih siswa ekstrakurikuler bola basket SMP Negeri 1 Batang agar menerapkan whole practice dan
Part Practice dengan tujuan agar kemampuan siswa memiliki kemampuan yang meningkat dari sebelumnya.

Kata kunci : latihan whole practice & part practice, shooting, bola basket
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PENDAHULUAN

Pendidikan memuat berbagai kegiatan di dalamnya. Salah satunya, yaitu pendidikan di
Sekolah yang terbagi atas tiga kegiatan dalam pembelajaran yaitu kegiatan intrakurikuler, kegiatan
kokurikuler, dan kegiatan ekstrakurikuler. Sehingga ekstrakurikuler menjadi suatu bagian
pembelajaran yang dapat mengembangkan bakat dan minat siswa. Pada pengembannya sekarang
pendidikan karakter secara mikro terbagi atas empat pilar, yakni aktivitas belajar pada pada kelas,
aktivitas keseharian pada bentuk pengembangan budaya satuan pendidikan formal & nonformal,
aktivitas kurikuler atau ekstrakurikuler, dan aktivitas keseharian pada tempat tinggal & masyarakat
(Direktorat Ketenagaan Ditjen Dikti, 2010).

Pelaksanaan ekstrakurikuler dilaksanakan diluar jam sekolah dan dilaksanakan setelah jam
sekolah selesai. Pelaksanaan ekstrakurikuler diadakan guna memberikan wadah atau tempat bagi
peserta didik untuk mengembangkan bakat serta minat dan potensi yang dimilikinya. Bersumber dari
output dalam pengamatan yg telah dilakukan peneliti dalam penerapan ekstrakurikuler bola basket di
SMP Negeri 1 Batang. Teknik yang digunakan yaitu teknik shooting, tampak pelajar banyak yang
mempraktikan teknik dasar shooting namun output yang didapat belum optimal. Hal itu ditimbulkan
karena peserta didik belum terbiasa dalam praktik shooting dan feel yang sesuai terhadap jeda
lemparan kepada ring. Instruksi dari instruktur yang terkadang belum dimengerti dan dilihat secara
baik sang masing-masing siswa. Alhasil siswa hanya mempraktikan shooting tanpa mencermati
instruksi yang baik dan tepat menurut instruktur. Sistem penerapan instruktur umumnya memakai
sistem drill tetapi hal ini menyebabkan kemampuan peserta didik dalam melaksanakan teknik dasar
shooting belum sempurna dan hasil yang diperoleh kurang maksimal.

Salah satu metode yang relatif efektif menaikkan kemampuan latihan peserta didik dengan
latihan metode whole practice juga part practice. Widijoto (2010:11) mengatakan latihan part
practice dan whole practice adalah metode yang mengembangkan pendekatan motor learning yang
sinkron pada penggunaan teknik dasar, yaitu menurut bagian-bagian teknik sampai teknik holistik

atau dunia menggunakan pembelajaran.
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METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan tipe pendekatakan dengan teknik kuantitatif dan desain “rwo group

pretest-posttest design”. Total populasi peserta didik ekstrakurikuler bola basket di SMPN 1 Batang.
Teknik pada pengumpulan sampel yang digunakan adalah sampel purposif. Maka sampel penelitian
ini adalah 10 siswa ekstrakurikuler bola basket. Instrumen yang digunakan adalah tes keahlian bola
basket speed spot shoot AAHPRED validitasnya yaitu 0,913 dan reliabilitas 0,724.

TEKNIK ANALISI DATA
Teknik dalam menganalisis pada data menggunakan uji mean std deviasi t, uji

normalitas, uji homogenitas dengan SPSS tahun 2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bagian Part Practice
Tabel 4.1 Deskriptif Statistik latthan Part practice

No Kategori Pretest Postest
1 Mean 44 37 70,85
2 Median 4375 70,59
3 Sum 221.85 354,28
4 Skor tertinggi 57,14 76,19
5 Skor terendah 37,50 62,50
6 Standar deviasi 7.84 5.39

Sumber : Hasil Analisis Data (2022)
Tabel perhitungan part practice menunjukan hasil berupa nilai rata-rata pretest 44,37

kemudian niai rata-rata postest sebesar 70,85. Kemudian nilai tengah dari pretest sebesar 43,75 dan
nilai tengah postest sebesar 70,59. Kemudian hasil penjumlahan dari seluruh sample didapatkan
untuk pretest sebesar 221,85 dan untuk pretest sebesar 354,28. Hasil perhitungan menunjukan sekor
tertinggi pretest sebesar 57,14 dan postest 76,19. Dengan sekor terendah pada pretest sebesar 37,50
dan nilai postest sebesar 62,50. Kemudain hasil perhitungan standar deviasi pretest sebesar 7,84 dan
hasil perhitungan standar deviasi postest sebesar 5,39.

2. Bagian Whole Practice
Tabel 4.2 Deskriptif Statistik latihan whole practice

No Kategori Pretest Postest
1 Mean 42,60 66,01
2 Median 42,11 61,11
3 Sum 213.04 330,08
4 Skor tertinggi 47,37 76,47
5 Skor terendah 35,71 58,82
6 Standar deviasi 4,71 8.36

Sumber : Hasil Analisis Data (2022)
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Tabel perhitungan whole practice menunjukan hasil berupa nilai rata-rata pretest 42,60
kemudian niai rata-rata postest sebesar 66,01. Kemudian nilai tengah dari pretest sebesar 42,11 dan
nilai tengah postest sebesar 61,11. Kemudian hasil penjumlahan dari seluruh sample didapatkan
untuk pretest sebesar 213,04 dan untuk pretest sebesar 330,08. Hasil perhitungan menunjukan sekor
tertinggi pretest sebesar 47,37 dan postest 76,47. Dengan sekor terendah pada pretest sebesar 35,71
dan nilai postest sebesar 58,82. Kemudain hasil perhitungan standar deviasi pretest sebesar 4,71 dan
hasil perhitungan standar deviasi postest sebesar 8,36.

3. Hasil Analisis Kedua Bagian Kelompok
Berikut ini adalah tabel penggabungan data dari kedua kelompok whole practice dan part

practice.

Tabel 4.3 Deskriptif Analisis Data

No Kategori Pretest Postest Pretest Postest

latihan latihan latihan latihan

Part Part whole whole

practice practice practice practice
1 Mean 44 37 70,85 42.60 66,01
2 Median 4375 70,59 4211 61,11
3 Sum 221,85 354,28 213,04 330,08
4 Skor tertinggi 57.14 76,19 47.37 76,47
5 Skor terendah 37,50 62,50 35,71 58,82
6  Standar deviasi 7.84 5.39 4,71 8.36

Sumber : Hasil Analisis Data (2022)

Nilai mean pada tabel diatas kemudain diolah untuk mendapatkan data peningkatan. Berikut
ini adalah data peningkatan hasil pengolahan data tabel mean diatas.

Tabel 4. 4 Presentase peningkatan

Variabel Mean Peningkatan
Pretest part practice 44,37 59,67 %
Postest part practice 70,85
Pretet whole practice 42.60 54,95 %
Postest whole practice 66,01

Sumber : hasil penelitian (2022)
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas didapat nilai rata rata nilai postest pada
kelompok part practice mengalami kenaikan yang sangat tinggi lebih dari setengah nilai prestest

yang mana hasil tersebut sebesar 59,67% hasil tersebut didapatkan setelah melakukan part practice.
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Kemudian untuk kelompok whole practice didapatkan nilai postest yang mengalami kenaikan juga
lebih dari setengah nilai pretest yaitu sebesar 54,95% yang mana nilai tersebut didapatkan setelah
siswa melakukan latihan whole practice.

Dari hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa setelah diterapkan pelatihan part practice
dan whole practice pada siswa ekstrakulikuler SMP Negeri 1 Batang mengalami peningkatan. Dan
hasil tersebut juga dapat disimpulkan peningkatan setelah diterapkan part partice jauh lebih tinggi

dari pada setelah diterapkan whole practice. Berikut ini adalah diagram batang dari nilai postest dan

pretest.
Gambar 4.1 Diagram batang dari rata — rata semua kelompok
80
60
40
20
0
PRETEST POSTEST
W PART PRACTICE  ® WHOLE PRACTICE
Sumber : Hasil Setelah Dilakukan Analisis Data (2022)
PEMBAHASAN

1. Latihan whole practice

Hasil perhitungan whole practice menunjukan hasil berupa nilai rata-rata pretest 42,60
kemudian niai rata-rata postest sebesar 66,01. Kemudian nilai tengah dari pretest sebesar 42,11 dan
nilai tengah postest sebesar 61,11. Kemudian hasil penjumlahan dari seluruh sample didapatkan
untuk pretest sebesar 213,04 dan untuk pretest sebesar 330,08. Hasil perhitungan menunjukan sekor
tertinggi pretest sebesar 47,37 dan postest 76,47. Dengan sekor terendah pada pretest sebesar 35,71
dan nilai postest sebesar 58,82. Kemudain hasil perhitungan standar deviasi pretest sebesar 4,71 dan
hasil perhitungan standar deviasi postest sebesar 8,36. Setelah dilakukan pengujian hipotesis melalui
Paired Sample TTtest pada data pretest dan posttest, diperoleh nilai t hitung pretest dan posttest

sebesar 6,817 dengan MR (dua sisi) = 0,002. Keduanya memiliki selisih atau rerata nilai selisihnya
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23.408 dari hasil pretest dan posttest. Maka diperoleh, pada keseluruhan bagian kelompok latihan
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan menembak siswa
ekstrakurikuler bola basket di SMPN 1 Batang selama seluruh latihan. Efek dari latihan ini, setiap
siswa diharuskan melakukan serangkaian gerakan yang diulang terus menerus sampai siswa
memahami serangkaian gerakan tersebut. Setelah mendapatkan latihan yang komprehensif, setiap
siswa dapat berlatih dengan baik dan meningkat dengan melakukan berbagai pukulan. Teknik setiap
siswa diharuskan untuk melanjutkan dan mengulangi gerakan ini.

2. Latihan bagian part practice

Hasil perhitungan part practice menunjukan hasil berupa nilai rata-rata pretest 44,37
kemudian niai rata-rata postest sebesar 70,85. Kemudian nilai tengah dari pretest sebesar 43,75 dan
nilai tengah postest sebesar 70,59. Kemudian hasil penjumlahan dari seluruh sample didapatkan
untuk pretest sebesar 221,85 dan untuk pretest sebesar 354,28. Hasil perhitungan menunjukan sekor
tertinggi pretest sebesar 57,14 dan postest 76,19. Dengan sekor terendah pada pretest sebesar 37,50
dan nilai postest sebesar 62,50. Kemudain hasil perhitungan standar deviasi pretest sebesar 7,84 dan
hasil perhitungan standar deviasi postest sebesar 5,39. Setelah dilakukan pengecekan hipotesis uji
TT sampel berpasangan pada data pretest dan posttest diketahui bahwa hasil analisis data diperoleh
nilai thitung pretest dan posttest sebesar 8,710 dengan sig. (dua sisi) = 0,001.

Selisih nilai ratarata antara hasil pretest dan posttest adalah 26.486. Kemudian melalui
beberapa latihan ditemukan adanya peningkatan dan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan menembak siswa ekstrakurikuler bola basket berbasis SMPN 1. Dalam latihan ini,
setiap siswa melakukan sebagian gerakan, yang dipahami dan dipraktikkan secara rinci dalam setiap
gerakan. Jadi, dalam praktiknya, setiap siswa perlu memahami gerakan secara rinci langkah demi
langkah untuk membuat unit gerak yang dipelajari sepenuhnya. Jika dilakukan dengan benar, pasti
bisa mendapatkan hasil yang maksimal.

SIMPULAN DAN SARAN
1. Berdasarkan hasil pretest sebanyak 44,37 sebagai postes 70,85 dengan meningkatkan sebanyak

59,67% hadiah latihan part practice mempunyai efek yg signifikan hal itu sanggup dicermati

berdasarkan nilai sig.(2-tailed) 0,001 < 0,05 maka, terdapat efek menuju grafik yang lebih
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tinggi berdasarkan output kemampuan shooting anak didik ekstrakurikuler bola basket pada
SMPN 1 Batang dengan latihan part practice.

2. Hasil pretest sebanyak 42,60 sebagai posttest 66,01 bisa juga dengan menggunakan persentase
pada peningkatan sebanyak 54,95% dan latihan whole practice mempunyai efek yg signifikan
hal itu sanggup dicermati berdasarkan nilai sig(2-tailed) 0,002 < 0,05 terdapat efek yang lebih
naik berdasarkan output kemampuan shooting anak didik ekstrakurikuler bola basket pada
SMPN 1 Batang.

3. Meningkatkan output keahlian shooting peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler bidang
bola basket pada SMPN 1 Batang dengan melatih part practice lebih baik dibandingkan
menggunakan melatih whole practice.

Saran bagi pemain untuk terus meningkatkan keterampilan menembak mereka. Oleh karena
itu, peningkatan kemampuan bermain bola basket dan berhasil mencapai hasil terbaik. Juga, sangat
penting bagi instruktur untuk memasukkan semua latihan dan beberapa latihan dalam pelatihan
tambahan untuk meningkatkan keterampilan menembak mereka.
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